BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas tentang pengaruh pola
asuh orang tua terhadap tingkah laku sosial anak, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis data variabel X (pola asuh orang tua), menunjukan
bahwa jenis pola asuh yang paling banyak digunakan oleh orang
tua yang memiliki anak usia akhir (6 — 12 tahun) adalah jenis pola
asuh permisif dengan skor keseluruhan 593 atau 37%.

2. Hasil analisis data variabel X (Pola asuh orang tua), menunjukan
bahwa mean = (70,5), median = (70,25), modus = (63), standar
deviasi = (8,2), X%nitng (1,65) < X%aper (1,9), dengan demikian
sampel berdistribusi normal. Hasil analisis data variabel Y
(Tingkah laku sosial anak), menunjukan bahwa mean = (50,3),
median = (51), modus = (49,06), standar deviasi = (6,4), thitung (-
80,356) < X%aber (2,85), dengan demikian sampel berdistribusi
normal. Hasil analisis variabel X terhadap variabel Y menunjukan
bahwa indeks koefisien korelasi (r) = 0,589, yang mana angka

tersebut berada di antara (0,4 — 0,6), interpretasinya adalah antara
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variabel X dengan variabel Y terdapat korelasi yang cukup.
Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai r positif, ini
berarti semakin baik pola asuh orang tua maka semakin

memperbaiki tingkah laku sosial anak.

B. Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas maka saran bagi
peneliti sebagai berikut:

1. Jurusan, perlunya perbaikan atau perluasan terkait materi
psikologi, seperti: perbanyak buku di perpustakaan sebagai salah
satu sumber mahasiswa dalam menyelesaikan tugasnya.

2. Fakultas, untuk fakultas dakwah perlu menyediakan salah satu lab
yang mengkhususkan untuk pembelajaran metodologi penelitian
kuantitatif. Dengan begitu, maka mahasiswa akan lebih mudah
dalam melaksanakan penelitian kuantitatif.

3. Orang tua selaku pemegang tanggung jawab terbesar terhadap
anak harus lebih mengawasi dan memerhatikan anak usia sekolah

(rentang usia 6 — 12 tahun) agar anak tidak merasa dibebaskan.
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4. Orang tua harus memerhatikan gaya pola asuh ke anak. Karena
pola asuh yang tidak baik akan berdampak tidak baik juga

terhadap anak.



